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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan yang telah dijelaskan, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa pembelajaran bermuatan IPA dengan menerapkan model 

kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT) dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas III SDN 26 Bukit Putus Dalam (Lagan) Kabupaten Pesisir 

Selatan. Rata-rata persentase hasil belajar siswa kelas III terjadi peningkatan 

20,75%. Hal ini dibuktikan pada siklus I persentase nilai ketuntasan siswa 

64,5%, sedangkan pada siklus II meningkat dengan persentase nilai 

ketuntasan 85,25%. Hasil akhir tes siklus II, terdapat 17 siswa dari 20 siswa 

yang tuntas dalam belajar dan 3 orang siswa tidak tuntas, hal ini disebabkan 

karena 3 orang siswa tersebut mengalami kesulitan membaca dan menulis 

B. Saran 

  Sehubungan dengan hasil penelitian yang diperoleh, maka penulis 

memberikan saran dalam pelaksanaan pembelajaran melalui model Teams 

Games Tournament (TGT) sebagai berikut: 

1. Bagi siswa,  diharapkan berkeinginan atau berkemauan dalam mengikuti 

pembelajaran, karena keingintahuan atau kemauan dapat menunjang 

penguasaan terhadap materi pembelajaran yang sedang dipelajari. 
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2. Bagi guru, pelaksanaan model pembelajaran TGT dapat dijadikan salah 

satu alternative dalam pelaksanaan pembelajaran serta dapat memotivasi 

siswa untuk belajar. 

3. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin menerapkan bentuk pembelajaran ini 

dapat melakukan penelitian yang serupa dengan materi yang lain. 
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